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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah melalui Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen Pedidikan 

Nasional pada tahun 2010 telah meluncurkan program Bidik Misi. Program ini 

merupakan beasiswa pendidikan yang diberikan kepada calon mahasiswa yang 

kurang mampu secara ekonomi, tetapi memiliki prestasi dan kemampuan di bidang 

akademik maupun non akademik untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 

Sejak program ini diluncurkan, Universitas Andalas menjadi salah satu perguruan 

tinggi di Indonesia khususnya Sumatera Barat yang mendapatkan program tersebut. 

Universitas Andalas telah menerima mahasiswa bidik misi tersebar pada berbagai 

Fakultas di lingkungan universitas.  

Laporan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan Aprisal yang dikutip Mawarni 

(2015) mengatakan pada tahun 2015, mahasiswa Universitas Andalas yang menerima 

bidik misi telah mencapai lebih dari 30% total mahasiswa baru S1. Jumlah 

mahasiswa penerima bidik misi Universitas Andalas selama empat periode dari tahun 

2012 sampai 2015 terus meningkat secara signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 

2012, penerimanya baru sebanyak 500 orang dan pada tahun 2015 telah mencapai 

1700 orang dengan rata-rata peningkatan setiap tahunnya sebesar 45%. Universitas 

Andalas akan terus meningkatkan jumlah dan kuota bidik misi bagi mahasiswa yang 

dikategorikan kurang mampu (Mawarni, 2015).  
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Semakin meningkatnya ekonomi kaum muda, maka akan menyebabkan 

berperilaku compulsive buying. Perubahan itu akan berpengaruh terhadap kegiatan 

ekonomi kalangan muda. Compulsive buying merupakan perilaku pembelian yang 

tidak terkontrol sebagai respon atas suatu kejadian atau perasaan yang negatif dengan 

tujuan utamanya adalah mencari kesenangan pada proses pembelian bukan pada 

produknya. Perilaku seperti itu merupakan perilaku individu yang dapat berpengaruh 

negatif terhadap pengelolaan uang terutama pada mahasiswa bidik misi karena 

compulsive buying merupakan cara berbelanja tanpa ada perencanaan dan kebutuhan 

yang penting. 

Pengaruh penggunaan uang pada kelompok sosial masyarakat tidak hanya 

terjadi pada orang-orang yang telah memperoleh pendapatan yang memadai, tetapi 

dapat juga terjadi pada kaum muda termasuk mahasiswa penerima beasiswa bidik 

misi. Terdapat beberapa kebiasaan dari perubahan tersebut diantaranya, perubahan 

pertama yaitu kaum muda mulai membeli suatu produk atau jasa prioritas berupa 

kebutuhan pendidikan seperti laptop, buku ajar, jurnal, seminar, studi banding, 

berwirausaha, student exchange dan kebutuhan lainnya. Perubahan kedua yaitu kaum 

muda mulai membeli suatu produk atau jasa bukan karena kebutuhan yang prioritas 

melainkan untuk trend gaya hidup yang konsumtif seperti shopping barang-barang 

ber-merk untuk fashion (tas, sepatu, pakaian dan lain-lain), hang-out di café atau 

restoran, tour tanpa tujuan yang jelas, dan kebutuhan lainnya. Semua itu agar dapat 

menarik perhatian orang lain atau gengsi (prestise), akibatnya banyak kaum muda 

yang kurang mampu mengelola keuangan. Perubahan ketiga yaitu intermediate dari 
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kedua perubahan diatas. Pada satu sisi perubahan intermediate ini dapat berupa 

kondisi berimbang atau salah satunya lebih dominan di antara perubahan pertama dan 

kedua.  

Kebutuhan emosional yang paling laku di masyarakat Indonesia yaitu gengsi. 

Seseorang yang gengsi akan mempunyai tujuan untuk kehormatan atau martabat. Jadi, 

banyak individu berebut ingin meraih "gengsi" karena adanya suatu kebutuhan untuk 

meningkatkan kelas sosial dan status sosial. Perbedaan ekonomi juga sering membuat 

seseorang merasa gengsi jika harus disamakan dengan mereka yang ekonomi rendah. Ada 

beberapa hal yang terjadi karena gengsi yaitu : 1) cenderung menghindari masalah, 2) 

perilaku tidak terkontrol, 3) cenderung berfikir negatif, dan lain-lain. Kondisi seperti ini 

menyebabkan perubahan-perubahan dalam kegiatan ekonomi di Indonesia dan 

menjadi masalah yang harus segera mendapat perhatian serius.  

Faktor paling utama kaum muda mengalami perubahan perilaku ekonomi 

adalah lingkungan pergaulan yang kebutuhan mereka untuk bergaya hidup konsumtif 

(Fryzia, 2015). Hal tersebut terjadi karena, agar keberadaan mereka menonjol di 

kalangan teman sebaya atau teman sekelompoknya. Secara sadar atau tidaknya 

mahasiswa bidik misi menirukan trend gaya hidup mahasiswa lainnya yang tidak 

begitu dibutuhkan tetapi bagi mahasiswa tergolong mampu adalah hal wajar untuk 

membelinya. Barang-barang yang di beli bukanlah barang-barang yang sepenuhnya 

mereka butuhkan, ini dikarenakan mereka membeli barang agar memuaskan 

keinginan mereka untuk tuntutan pergaulan. 
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Kesadaran diri mengenai perubahan money attitude pada mahasiswa bidik 

misi harusnya bisa mengontrol dan mengendalikan emosi meraka dengan bijaksana 

dan tidak berlebihan dalam penggunaan uang. Jadi, jika perilaku terhadap uang bisa 

di imbangi dengan adanya locus of control dan emotional intelligence, maka 

seseorang akan mampu mengontrol dirinya dengan berpikiran positif dan akan mudah 

mengendalikan emosi terhadap uang, sehingga tidak muncul adanya perilaku yang 

menyimpang. 

Dari beberapa laporan penelitian tersebut terungkap bahwa sangat 

diperlukannya pemahaman fenomena ini lebih lanjut mengenai locus of control 

khusunya pada mahasiswa penerima bidik misi Universitas Andalas terhadap money 

attitude dengan emotional intelligence. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh Locus Of Control terhadap Money Attitude dengan Emotional 

Intelligence sebagai Variabel Intervening pada Mahasiswa Penerima Bidik Misi 

Universitas Andalas”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh locus of control terhadap emotional intelligence pada 

mahasiswa penerima bidik misi Universitas Andalas ? 
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2. Bagaimanakah pengaruh emotional intelligence terhadap money attitude pada 

mahasiswa penerima bidik misi Universitas Andalas ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh locus of control terhadap emotional intelligence pada 

mahasiswa penerima bidik misi Universitas Andalas. 

2. Menganalisis pengaruh emotional intelligence terhadap money attitude pada 

mahasiswa penerima bidik misi Universitas Andalas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya pihak 

pemerintah yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun anggaran beasiswa 

dan materi pengelolaan keuanggan. Secara terperinci manfaatnya dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Manfaatnya bagi penulis adalah mengetahui dengan adanya pengaruh locus of 

control yang menimbulkan pebedaan dan persamaan terhadap emotional 

intelligence, serta menguji pengaruh emotional intelligence dan money attitude. 

2. Bagi pihak akademis 

Penelitian ini mampu memberikan informasi tambahan menyusun materi 

pembelajaran untuk locus of control, emotional intelligence dan money attitude 
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yang lebih baik serta berguna bagi para mahasiswa dan bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi pemerintah 

Penelitian ini bertujuan sebagai informasi tambahan untuk menyusun 

anggaran dan bentuk serta metode pemberian beasiswa kepada mahasiswa 

khususnya beasiswa bidik misi. 

1.5 Ruang Lingkup Pembahasaan 

Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini merupakan pengaruh dari locus 

of control terhadap money attitude dengan emotional intelligence terhadap mahasiswa 

penerima bidik misi. Penelitian ini menggunakan variabel locus of control, money 

attitude dan emotional intelligence sebagai variabel intervening. Pengaruh di lihat 

pada mahasiswa yang menerima bidik misi selama empat periode dari tahun 2012 

sampai 2015 dan lokasi penyebarannya di seluruh Fakultas Universitas Andalas. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini berisi penjelasan tentang isi yang terkandung dari 

masing-masing bab secara singkat dari keseluruhan skripsi ini. Skripsi ini disajikan 

dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang yang menampilkan landasan pemikiran 

secara garis besar alasan dibuatnya penelitian ini. Perumusan masalah berisi 
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mengenai pernyataan tentang keadaan, fenomena dan atau konsep yang memerlukan 

jawaban melalui penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian yang merupakan hal yang 

diharapkan dapat tercapai melalui penelitian ini. Selanjutnya pada bab ini yaitu 

sistematika penulisan yang menjelaskan ringkasan materi yang akan dibahas pada 

setiap bab yang ada dalam skripsi. 

BAB II Tinjauan Literatur 

Bab ini menguraikan landasan teori yang berisi jabaran teori-teori dan menjadi 

dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu dalam analisis hasil penelitian. 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Kerangka pemikiran adalah 

skema yang dibuat untuk menjelaskan secara singkat permasalahan yang akan diteliti. 

Hipotesis adalah pernyataan yang disimpulkan dari tinjaun pustaka serta merupakan 

jawaban sementara atas masalah penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan variabel penelitian dan definisi operasional yang 

mengemukakan variabel yang digunakan dalam penelitian sekaligus melakukan 

pendefenisian secara operasional. Penentuan sampel berisi mengenai masalah yang 

berkaitan dengan jumlah populasi, jumlah sampel yang diambil dan metode 

pengambilan sampel. Jenis dan sumber data adalah gambaran tentang jenis data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini. Metode analisis mengungkapkan bagaimana 

gambaran model analisis yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan 

 Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis data dan pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk yang lebih 

sederhana yang mudah dibaca dan mudah diinterpretasikan meliputi deskripsi objek 

penelitian, analisis penelitian, serta analisis data dan pembahasan. Hasil penelitian 

meungkapkan interpretasi untuk memaknai implikasi penelitian. 

BAB V Penutup 

Bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 

pembahasan. Saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian dan merupakan 

anjuran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


